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BAB II 

SURVEI DAN RENCANA KEGIATAN 

 

2.1.  Hasil Survei Lokasi 

2.1.1. Deskripsi Wilayah 

Desa Hanura adalah salah satu Desa dalam wilayah kecamatan Teluk 

Pandan kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung yang menjadi 

tempat Transmigrasi Angkatan Darat yang digagas oleh Bapak 

Jendral Ahmad Yani Menteri Panglima Angkatan Darat saat itu, 

sebagai bentuk pengejawantahan prajurit TNI Angktan Darat. Pada 

tahun 1966, sebagai akibat peremajaan dilingkungan TNI-AD, maka 

segala kemampuan dana dan daya yang ada pada Angkatan Darat, 

lahirlah Trans-AD yang ke-2, yaitu HANURA . Trans-AD II 

merupakan Proyek Transmigrasi Angkatan Darat ke-2 di Provinsi 

Lampung, Proyek Transmigrasi Angkatan Darat I terletak pada Desa 

Poncowati Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung 

Tengah. 

 

Proyek Tranmigrasi Angkatan Darat Ke-2 di Propinsi Lampung 

dibuka secara resmi oleh Mayor Jendral Alamsyah Ratu Prawira 

Negara selaku Assisten VII KASAD mewakili Pimpinan Angkatan 

Darat pada tanggal 17 September 1966. Kemudian Proyek 

Transmigrasi Angkatan Darat ke-2 di Propinsi Lampung diberi 
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Nama Hanura yang merupakan kepanjangan dari HATI NURANI 

RAKYAT•.  Pemberian nama tersebut dimaksudkan agar Proyek 

Transmigrasi Angkatan Darat ke-2 di Propinsi Lampung merupakan 

pencerminan keinginan para transmigran (Pensiunan Angkatan 

Darat) dan merupakan pencerminan kembali TNI di tengah-tengah 

masyarakat. Meskipun Proyek Trans-AD II Hanura dibuka pada 

tanggal 17 September 1966, namun pemberangkatan keluarga 

transmigran baru dituntaskan pada Bulan April 1967. Lokasi Proyek 

berada di titik antara KM 12 dan KM 14 Jalan Raya Teluk Betung, 

Padang Cermin. Luas Proyek 600 Ha dengan pembagian area 

sebagai berikut : 

 Pekarangan Keluarga Transmigran seluas 117,75 Ha 

 Perladangan / Perkebunan seluas 196,25 Ha 

 Area Publik, Kav Guru dan Area Cadangan seluas 286,00 Ha 

 

Untuk melancarkan jalan pemerintahan, maka setelah statusnya 

resmi menjadi Desa pada 17 September 1966. Wilayah Desa Hanura 

dibagi menjadi 4 (empat) Dusun, yaitu : 

1. Dusun A 

2. Dusun B  

3. Dusun C  

4. Dusun D 
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Dibandingkan dengan Proyek Trans-AD yang lain, maka Proyek 

Trans-AD II Hanura terdapat Enclave tanah-tanah penduduk yang 

administasinya diluar administrasi Desa Trans- AD II Hanura. Hal 

ini sedikit menyulitkan pembinaan dan administrasi kependudukan 

di kemudian hari, seyogyanya penduduk dalam areal Enclave 

tersebut dapat dimasukkan dalam administrasi Desa Trans-AD II 

Hanura. 

Anggota Trans-AD II Hanura berjumlah 157 orang yang terdiri dari : 

 Dephan Pusat sebanyak 4 KK 

 Kodam Sriwijaya sebanyak 12 KK 

 Kodam SiliwangiÂ sebanyak 14 KK 

 Kodam DiponegoroÂ sebanyak 86 KK 

 Kodam Brawijaya sebanyak 32 KK 

 VeteranÂ sebanyak 9 KK 

Sejak dibuka dan resmikan menjadi Desa Hanura hingga sekarang 

dalam hal Pimpinan Desa dalam(Kepala Desa) telah mengalami 

pergantian sebagai berikut : 

1. Masa pembinaan   : Mayor Mariyo  

2. Tahun 1967 s.d 1969  : Kapten William Corne  

3. Tahun 1969 s.d 1971  : Kopral satu Tugio 

4. Tahun 1971 s.d 1972  : Letnan Satu Sankardi 

5. Tahun 1972 s.d 1977  : sersan Mayor Sularno 

6. Tahun 1977 s.d 1978  : Letnan Satu Enan Setiyadi 
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7. Tahun 1978 s.d 1980  : Sersan Mayor Supardi 

8. Tahun 1980 s.d 1990  : Letnan Dua M.Gunung 

9. Tahun 1990 s.d 1993  : Sukarsono 

10. Tahun 1993 s.d 1995  : Badril Amiril 

11. Tahun 1995 s.d 2005  : Suroto 

12. Tahun 2005 s.d 2011  : Samino 

13. Tahun 2011 s.d 2012  : Sukarsono 

14. Tahun 2012 s.d sekarang  : Chodri Cahyadi 

 

Hal tersebut membuktikan bahwa dalam segi usaha perdagangan 

masih memungkinkan untuk peningkatan kemajuan perekonomian 

Desa Hanura. 

2.1.1.1 Monografi Desa Hanura 

A. Batas Wilayah Des 

Desa Hanura masuk wilayah Kecamatan Teluk Pandan 

Kabupaten Pesawaran secara administratif mempunyai 

batas-batas sebagai berikut : 

 Sebelah Utara   : Desa Hurun 

 Sebelah Selatan  : Desa Sidodadi 

 Sebelah Timur  : Desa Teluk Pandan dan 

  Pesisisr 

 Sebelah Barat   : Desa Cilimus 
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B. Luas Wilayah Desa 

Desa Hanura masuk wilayah Kecamatan Teluk Pandan 

Kabupaten Pesawaran dengan, Luas Proyek 600 Ha 

dengan pembagian area sebagai berikut : 

 Pekarangan Keluarga Transmigran seluas 117,75 

Ha 

 Perladangan / Perkebunan seluas 196,25 Ha 

 Area Publik, Kav Guru dan Area Cadangan seluas 

286,00 Ha 

C. Orbitrasi Wilayah Desa 

Posisi jarak jangkau (Orbitasi) Desa Hanura berada dekat 

pusat Kecamatan Teluk Pandan, KM 12 Jalan Raya 

Teluk Betung. Jarak jangkau tersebut pada umumnya 

sudah dihubungkan oleh jalan aspal (Jalan Provinsi) dan 

jalan Kabupaten sehingga pada umumnya lancar tidak 

tergantung musim. 

Gambar 2.1 Peta Desa Hanura 
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2.1.1.2 Keadaan Sosial Desa 

Sarana dan prasarana pendidikan yang tersedia di Desa Hanura 

adalah 2 gedung PAUD yang berada di Dusun A dan Dusun B, 2 

TK yang berada di Dusun A dan Dusun B, 3 SD yang berada di 

Dusun A, Dusun B dan Dusun C, 2 SLTP  yang berada di Dusun A 

dan Dusun B,2  SLTA yang berada di Dusun A, dan Dusun B, dan 

2 TPA yang berada di Dusun A, dan Dusun C 

 

Tabel 2.1 Sarana Pendidikan 

NO DUSUN PAUD TK SD SLTP SLTA TPA 

1 DUSUN A 1 1 1 1 1 1 

2 DUSUN B 1 1 1 1 1 - 

3 DUSUN C - - 1 - - 1 

4 DUSUN D - - - - - - 

JUMLAH 2 2 3 2 2 2 

 

Di Desa Hanura jumlah masjid di Dusun A ada 1 dan 2 gereja, 

mushola ada 4, di Dusun B ada 1 masjid, 4 mushola,dan 1 gereja, 

di Dusun C ada 1 masjid dan 4 mushola, di Dusun D 2musola dan 

2 gereja. 
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Tabel 2.2 Sarana dan Prasarana Tempat Peribadatan 

NO DUSUN MASJID MUSHOLA GEREJA PURA 

1 DUSUN A 1 4 2 - 

2 DUSUN B 1 4 1 - 

3 DUSUN C 1 4 - - 

4 DUSUN D - 4 2  

JUMLAH 3 16 5 - 

 

2.1.1.3 Keadaan Ekonomi Desa 

Sektor ekonomi di Desa Hanura adalah dalam bidang perdagangan 

dan menjadi pusat perdagangan di Kecamatan Teluk Pandan. 

 

2.1.2. Rencana Pembangunan Desa 

Dalam membuat suatu rencana pembangunan desa perlu adanya 

kebijakan pembangunan. Kebijakan yang dimaksud adalah dalam 

merencanakan pembangunan desa maka perlu adanya musyawarah 

desa yang dihadiri oleh toko-toko masyarakat, tokoh agama, 

RT/RW, pemerintah desa dalam rangka penggalian gagasan. Dari 

penggalian gagasan tersebut dapat diketahui permasalahan yang ada 

di desa dan kebutuhan apa yang diperlukan oleh masyarakat 

sehingga aspirasi seluruh lapisan masyarakat bisa tertampung. 
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Sebagai wakil dari masyarakat berperan aktif membantu pemerintah 

desa dalam menyusun program pembangunan desa, dalam hal ini 

menyusun pembangunan apa yang sifatnya mendesak dan harus 

dilakukan dengan secara dalam arti menyusun skala prioritas. 

 

Untuk membuat suatu kebijakan pembangunan perlu adanya 

komponen penting yang perlu diperhatikan, diantaranya adalah : 

arahan pembangunan itu sendiri, potensi dan masalah desa, program 

pembangunan desa, dan strategi pencapaianya. Berdasarkan uraian 

diatas, pemerintahan Desa Hanura bersama seluruh lapisan 

masyarakat memiliki program pembangunan desa, antara lainnya 

yaitu :  

A. Bagian Infrastruktur 

a. Pembangunan Jalan  

b. Pembangunan/Perbaikan Balai Desa 

B. Bagian Ekonomi 

a. Peningkatan usaha melalui BUMDES 

b. Memberikan tempat untuk para pedagang 

c. Membuka kesempatan bagi pemilik usaha kecil menengah 

C. Bagian Sosial Budaya 

a. Peningkatan SISKAMLING 

b. Pembentukan Karang Taruna 

c. Mengembangkan sanggar  
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D. Bagian Pendidikan 

a. Pelatihan mengenai IPTEK 

b. Pelatihan Wirausaha 

c. Peningkatan SDM 

E. Bagian Kesehatan 

a. Pusat Kesehatan Masyarakat (PUSKESMAS) 

b. MCK 

c.  

2.2. Temuan Masalah di lokasi dan Rencana Kegiatan 

2.2.1. Temuan Masalah 

Perkembangan desa yang sudah berjalan ternyata mengalami 

permasalahan UMKM di Desa Hanura. Di desa Hanura sudah cukup 

maju namun, pemilik usaha mengalami kesulitan dalam pemasaran-

pemasaran usahanya, maka kami tim PKPM bersama BUMDES 

melakukan penjaringan diberbagai UMKM untuk dapat mengikuti 

program yang dimiliki desa yaitu “Aplikasi Garuda Delivery” aplikasi 

tersebut sudah dibuat oleh Developer asal Kota Bandung dan akan 

dikembangkan oleh desa agar dapat berkembang di desa Hanura. 

Selain itu masalah terdapat pada web desa yang masih berbasis web 

belum dapat diaplikasikan menggunakan mobile. Masalah yang masih 

bersangkutan dengan memanfaatkan teknoligipun masih menjadi 

masalah dalam pemasaran, kurangnya para pelaku UMKM untuk 

menggunakan media sosial guna memasarkan produk yang mereka 
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tawarkan pun masih menjadi masalah bagi mereka. Lalu tim PKPM 

melakukan pengembangan web yang dapat diakses secara mobile. 

Sedangkan setelah tim PKPM melakukan survey terdapat masalah 

yang terjadi di UMKM Desa Hanura yaitu kurangnya pengetahuan 

mengenai penyusunan Anggaran keluar Masuk Keuangan, 

Perhitungan Harga Pokok Produksi dan Laporan Laba Rugi. Dari 

masalah yang terjadi maka tim PKPM melakukan pembelajaran cara 

Penyususnan Anggaran, Perhitungan Harga Pokok Produksi. Tidak 

hanya berhenti sampai pada permasalahan tersebut, ternyata para 

pemilik UMKM Desa Hanura belum mengetahui manfaat adanya 

Bisnis Canvas untuk usaha yang mereka jalani. Dengan temuan 

masalah tersebut Tim bekerjasama untuk melakukan sasialisasi dan 

pelatihan terhadap pemilik usaha untuk dapat mengetahui dan 

mengerti kegudaan dari bisnis kanvas tersebut. 

 

2.2.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana menjaring dan mengelola UMKM Desa Hanura 

terhadap adanya Aplikasi Garuda Delivery? 

2. Bagaimana cara mengembangkan Sistem Informasi Desa Hanura? 

3. Bagaimana cara membuat Penyusunan Anggaran Produksi UMKM 

Semprong di Desa Hanura? 

4. Bagaimana cara Perhitungan Harga Pokok Produksi dan  

pembuatan Laporan Laba Rugi UMKM Semprong Desa Hanura? 
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5. Bagaimana mengenalkan Model Bisnis Canvas pada UMKM di 

Desa Hanura? 

 

2.2.3 Kerangka Pemecahan Masalah 

Tabel 2.3 kerangka pemecahan masalah 

 

   

 

2.2.3.1 Observasi Masalah 

Berdasarkan hasil observasi yang telah kami lakukan, kami 

menemukan beberapa kendala di Desa Hanura, terutama 

belum ada nya pelaku usaha yang mau berinovasi 

menggunakan teknoogi untuk kemajuan usaha yang di 

jalani. Serta belum adanya pelatihan tentang manfaat 

teknologi untuk para pelaku UMKM di Desa Hanura. 

 

Tim PKPM 

IT 

IT dengan 
Aplikasi Garuda 

Delivery 

Pencarian Data 
Survey 

SI Desa 

Pengembangan 
Website 

Ekonomi 

UMKM 
Semprong 

Pelatihan 

Survey 

Sosialisasi 
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2.2.3.2 Realisasi Pemecahan Masalah 

Melakukan sosialisasi terhadap pelaku UMKM Desa 

Hanura akan manfaat teknologi yang ada dan yang tersedia 

di Desa Hanura yang terkenal sebagai Desa IT, membantu 

memberikan merk dagang terhadap UKM Semprong yang 

memang belum memiliki merk tersendiri, serta membuatkan 

jejaring sosial untuk memasarkanya dan mensosialisasikan 

beberapa rencan pemerintah Desa Hanura untuk memajukan 

UMKM yang ada di Desa Hanura. Menghasilkan laba serta 

melakukan pembinaan pembuatan laporan keuangan agar 

pengeluaran dan pemasukan dapat di kontrol dan di katahui 

secara langsung oleh masyarakat Desa Hanura yang akan 

memiliki Penghasilan Tambahan. 

2.2.3.3 Metode yang Digunakan 

a. Sosialisasi Program PKPM 

Sosialisasi program PKPM dilakukan agar program-

program kerja PKPM yang telah direncanakan diterima 

dengan baik oleh masyarakat, serta bisa dilakukan 

dengan baik, agar dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Sosialisasi yang dilakukan meliputi 

penyampaian latar belakang dan tujuan pelaksanaan 
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program-program PKPM. Sosialisasi ini dilakukan 

melalui pertemuaan-pertemuaan dengan aparat Desa 

Hanura, Kepala Desa, Ketua Lingkungan dan RT, 

masyarakat, serta warga yang memiliki kaitan langsung 

dengan program yang akan dilakukan. 

b. Survey 

Setelah kami melakukan survey, kelompok kami 

berinisiatif untuk Membantu Mendesign Merk Dagang 

dan membuat media sosial Instagram dan E-mail untuk 

UMKM Smprong agar dapat menarik konsumenlebih 

banyak.   

 

Serta pengembangan sistem informasi untuk 

memajukan UMKM yang idak terstruktur dengan baik. 

Membantu memasarkan melalui media online melalui 

aplikasi yang sudah di canangkan oleh Kepala Desa 

Hanura yang menjadikan wadah khusus bagi pelaku 

UMKM Desa Hanura untuk menjaring pangsa pasar 

yang lebih luas karena Desa hanura sendiri merupakan 

pinti gebang wisata di Kabupaten Pesawaran bagian 

Pesisir. 

c. Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang 

berasal dari dokumen-dokumen yang berhubungan 

dengan data UKM Semprong Desa Hanura dan UMKM 

yang ada untuk di masukkan dalam 1 wadah atau 

kelompok. 

 

2.2.4 Manfaat Kegiatan 

Manfaat dari kegiatan PKPM ini adalah : 

1. Melalui sosialisasi dan penjaringan diharapkan masyarakat lebih 

mengetahui tentang Aplikasi Garuda Delivery 

2. Masyarakat Desa Hanura dapat memanfaatkan IT sebaik mungkin 

untuk memberikan informasi kepada masyarakat luas tentang 

UMKM Desa Hanura, sehingga pendapatan Masyarakat Desa 

Hanura bertambah. 

3. Masyarakat dapat memperoleh masukan baru terhadap 

permasalahan dalam proses pengelolaan Anggaran dan Perhitungan 

Harga Pokok Produksi yang di hadapi. 

4. Masyarakat Desa Hanura lebih termotivasi dan memiliki semangat  

untuk membangun UMKM. 

5. Masyarakat Desa Hanura dapat bertukar pikiran dengan mahasiswa 

PKPM dalam segi ide perencanaan pembangunan UMKM sehingga 

kedua belah pihak dapat saling berkomunikasi dan terjalin 

keakraban. 
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6. Masyarakat Desa Hanura dapat  menambah keuntungan dan 

memperkuat daya bersaing UMKM 

7. Masyarakat Desa Hanura dapat terhubung ke jaringan yang lebih 

luas dalam hal pemasaran produk maupun hal lain nya. 

 

 

2.2.5 Sasaran Obyek 

Sasaran objek dalam program kegiatan ini ditujukan pada seluruh 

Masyarakat Desa Hanura Kecmatan Teluk Pandan Kabupaten 

Pesawaran baik Aparatur Desa, Karang Taruna, UKM, Pariwisata di 

Kecamatan Teluk Pandan. Adapun bidang yang menjadi sasaran  

adalah: 

1. Bidang Ekonomi, meliputi masyarakat Desa hanura khususnya 

pelaku UMKM untuk memulai Pengembangan usaha sehingga 

dapat dikonsumsi hingga konsumen akhir. 

2. Bidang Ilmu Komputer, meliputi pelaku UMKM Desa Hanura 

memasarkan produk melalui aplikasi Garuda Delivery. 

 

2.2.6 Rencana Kegiatan Kelompok 

2.2.6.1 Rencana Kegiatan Aries Apriyanti 

Tabel 2.4 Rencana Kegiatan Individu 

No. Rencana Kegiatan Sasaran 

1. Sosialisasi Aplikasi UMKM Desa Hanura 
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Garuda Delivery dan 

pengelompokan 

pelaku UMKM Desa 

Hanura 

2. Penjaringan  Pemilik UMKM Desa Hanura 

yang siap dan mau bergabung 

dalamAplikasi Garuda Delivery 

yang akan di kelola oleh 

BUMDes 

3. Pendataan  Pendataan dari setiap UMKM 

yang sudah menyetujui dari 

sosialisasi dan penjaringan yang 

telah di lakukan oleh TIM 

PKPM Darmajaya 

 

2.2.6.2 Rencana Kegiatan Ifan Reynaldi Utama 

Tabel 2.5 Rencana Kegiatan Individu 

No. Rencana Kegiatan Sasaran 

1. 
Presentasi 

pengembangan Web 

Aparat desa yang menjadi 

penanggung jawab dalam 

mengelola Web Desa, yang 

diharapkan dapat dengan baik 
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mengoprasikan dan memperbaiki 

Web. 

2. Pengembangan Web 

desa.id 

 

Aparatur Desa Hanura 

 

Web adalah suatu halaman situs sistem informasi yang dapat 

diakses secara cepat. Website ini didasari adanya perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi. Oleh karena itu di jaman 

perkembangan teknologi informasi komunikasi yang begitu cepat 

ini sangat di perlukan suatu web desa untuk mempermudah dalam 

mengakses dan mendapatkan informasi dari suatu desa. Kemajuan 

teknologi informasi saat ini ialah pemanfaatan jaringan internet 

yang memungkinkan setiap orang dapat mengakses atau 

memperoleh data-data yang tersedia secara bersama-sama melalui 

jaringan yang saling terhubung. Era teknologi dan globalisasi juga 

semakin mendorong timbulnya kebutuhan informasi yang cepat 

dan tepat. Hal itu dirasakan sangat vital bagi masyarakat saat ini di 

berbagai bidang. Keberhasilan sistem ini dapat diukur berdasarkan 

maksud pembuatannya, yaitu keserasian dan mutu data, 

pengorganisasian data dan tata cara penggunaannya.  
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Pengembangan Web Desa 

Kegiatan ini merupakan Pengembangan mengenai Web desa.id 

yang disediakan oleh Mahasiswa PKPM yang akan diikuti oleh 

perangkat Desa Hanura. pengembangan ini membutuhkan waktu 

kurang lebih 3 jam dan membutuhkan sarana berupa 

komputer/lapto, kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan Web 

yang sudah ada namun masih terlalu monoton 

 

Tidak hanya di perkotaan, di wilayah pekampungan pun sudah 

dimasuki oleh perkembangan teknologi informasi. Penyebaran 

informasi kampung dan potensi yang dimiliki oleh suatu kampung 

dengan menggunakan teknologi yang sudah berkembang akan 

meningkatkan kualitas dan ketepatan data yang tersedia. Potensi 

alam maupun masyarakat yang beragam merupakan sumber 

penghasilan untuk wilayah tersebut, luasnya wilayah dan jauhnya 

kampung dari pusat kota mengakibatkan informasi tentang 

kampung ini kurang diketahui masyarakat dan perlunya pemetaan 

untuk melihat dan memperhitungkan  kekayaan alam yang dimiliki 

suatu kampung.  

 

Dalam membantu pembangunan dan pengembangan kampung 

dibutuhkan sebuah alat yang dapat mengelola informasi yang ada 
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di kampung tersebut sehingga menghasilkan data yang tertata dan 

mudah untuk didapatkan/digunakan. Dengan demikian dapat 

membantu kampung untuk mengembangkan dan memberikan 

informasi yang berada di kampung itu. 

 

Berdasarkan uraian diatas, mahasiswa  Darmajaya melalui program 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) yang dilaksanakan 

di desa- desa ikut serta membantu kerjasama antara pemerintah 

Kabupaten Pesawaran dengan Kampus IIB Darmajaya dalam 

merealisasikan program website desa yang pada kesempatan ini 

salah satu desa yang menjadi sasaran adalah Desa Hanura yang 

berada di bawah pemerintahan Kabupaten Pesawaran Kecamatan 

Teluk Pandan. 

 

2.2.6.3 Rencana Kegiatan Ayu Venilia 

Tabel 2.6 Rencana Kegiatan Individu 

No. Rencana Kegiatan Sasaran  

1. 

 

Pembuatan Logo 

kemasan  

Rumah industry Semprong 

Hanura 
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2. Pemuatan vidio 

penyuluan 

penggunan aplikasi 

Garuda Delivery 

UMKM Desa Hanura 

  

Pembuatan merk/logo dari suatu produk tanpa kita sadari menjadi 

salah satu faktor keberhasilan sebuah produk dipasaran. Maka 

konsumen dapat dengan mudah meneritakan tentang kualitas produk 

dengan konsumen lainnya selain itu juga merk merupakan ciri khas 

dari sebuah produk . Merk atau logo dipandang dapat menaikkan 

gengsi atau status seorang pembeli. Dan sebaliknya jika produk tidak 

ada merk maka konsumen akan lebih sulit untuk mengenal produk 

tersebut. 

 

Sebelum membuat merk pada produk perlu memperhatikan beberapa 

aspek dasar dalam menentukan merk/logo itu sendiri, yaitu 

diantaranya: 

1. Merk mudah diingat oleh konsumen  

2. Sederhana dan ringkas 

3. Mudah di baca atau diucapkan 

4. Tidak sulit digambarkan 
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5. Dan tidak mengandung konotasi yang negatif 

Desain merk/logo yang baik dapat mensinergikan dan 

mengintegrasikan dari beberapa elemen desain merk/ logo, sehingga 

dihasilkan merk/logo yang memiliki tingkat efektifitas, efesiensi 

dan fungsi yang baik .  

Pembuatan vidio ini dilakukan untuk dokumentasi kelompok kami, 

yang dimana vidio tersebut didalamnya terdapat banyak kegiatan 

kami selama PKMP dalam mengumpulkan data-data para UMKM 

yang ada di Desa Hanura terkait untuk membangun serta 

mengembangkan aplikasi Garuda Delivery yang dimana kami 

sebagi mahasisawa PKPM menjalankan progja guna untuk 

mensosialisasikan bagai mana manfaat aplikasi Garuda Delivery 

bagi masyarakat yang memiliki usaha rumahan maupun UKM serta 

konsumen yang menggunakan aplikasi Garuda Delivery tersebut 

dapat merasakan manfaatnya. 

 

2.2.6.4 Rencana Kegiatan Linda Rahmadanty 

Tabel 2.7 Rencana Kegiatan Individu 

No. Rencana Kegiatan Sasaran  

1. 

 

Survey Laporan 

Anggaran Pengeluaran 

Rumah Industry Semprong 

Hanura. 
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2. 

 

Pelatihan Penyusunan Rumah Industry Semprong 

Hanura. 

3.  Anggaran 

pengeluaran. 

Sosialisasi Pembuatan 

Penyusunan Anggaran 

Pengeluaran 

Rumah Industry Semprong 

Hanura 

  

Penggunaan Laporan Anggaran Pengeluaran mempunyai peranan 

penting dalam keputusan manajemen untuk menentukan harga 

jual suatu produk. Tujuan jangka panjang untuk mengetahui 

perhitungan harga pokok produksi pada produksi UMKM 

Semprong Hanura serta mengetahui pembebanan BOP (Biaya 

Overhead Pabrik) dalam proses produksi. Sedangkan Target 

khusus dari perhitungan harga pokok produksi adalah untuk 

menjadikan UMKM Semprong Hanura dapat mengkalkulasikan 

beban biasa secara tersistem dan mendapatkan harga jual yang 

optimal. Pada dasarnya ada dua manfaat yang bisa kita ambil dari 

Laporan Anggaran Pengeluaran, yaitu sebagai patokan untuk 

menentukan harga jual dan untuk mengetahui laba yang 

diinginkan perusahaan. Maksudnya apabila harga jual lebih besar 

dari harga pokok penjualan maka akan diperoleh laba, dan 
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sebaliknya apabila harga jual lebih rendah dari harga pokok 

penjualan akan diperoleh kerugian. 

 

2.2.6.5 Rencana Nur Elistiani 

Tabel 2.8 Rencana Kegiatan Individu 

No. Rencana Kegiatan Keterangan 

1. 

Membuat perhitungan 

Harga Pokok Produksi 

& Laporan Laba/Rugi 

UKM Kue Semprong 

Hanura 

Rumah industry Semprong 

Hanura 

 

Kegiatan ini berbentuk pelatihan dimana kegiatan ini berisi 

pertemuan khusus dengan pihak rumah industri dengan tujuan 

untuk memberikan studi tentang Perhitungan Harga Pokok 

Produksi yang baik. 

 

Dengan adanya penyusunan Harga Pokok Produksi & Laporan 

Laba/Rugi maka kegiatan-kegiatan yang dilakukan pun akan ada 

data-data atau laporannya secara detail, hal ini akan membuat 

kemudahan sebuah UMKM untuk beroperasi secara baik dan 

efisien, serta UMKM pun akan dapat menganalisis kekurangan-
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kekurangan untuk menjadi lebih baik lagi kedepannya. Ada banyak 

manfaat yang akan diperoleh, apabila UMKM menyusun laporan 

keuangan. Manfaat tersebut antara lain: 

1. Mengetahui informasi tentang posisi keuangan, kinerja 

keuangan, perubahan modal pemilik di masa lalu. 

2. Menjadi salah satu bahan dalam pengambilan keputusan. 

Data dalam laporan keuangan dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan di masa yang akan datang. 

3. Mengetahui nilai perubahan kas dan distribusinya. 

Berdasarkan laporan arus kas, pelaku UKM akan 

mengetahui berapa nilai kenaikan ataupun penurunan kas 

dalam 1 periode. Selain dari pada itu pelaku UKM  pun 

dapat mengetahui dari mana sajakah sumber kas berasal, 

 akan dikeluarkan ke mana saja pengalokasiannya dan 

berapakah jumlah penerimaan dan pengeluaran kas, baik 

yang berasal dari kegiatan operasi, investasi maupun yang 

berasal dari pendanaan. 

.. 

2.2.6.6 Rencana Kegiatan Muhammad Ridho Robbani 

Tabel 2.9 Rencana Kegiatan Individu  

No. Rencana Kegiatan Sasaran  

1. Sosialisasi manfaat Pelaku UMKM Desa Hanura 
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dan kegunaan bisnis 

Canvas 

mengerti dan mengetahui 

kegunaan dari adanya Bisnis 

Cavas untuk usaha yang mereka 

jalani 

2. 
Pelatihan pembuatan 

Bisnis Canvas 

Masyarakat yang memiliki 

UMKM dapat membuat dan 

mengerti sekmen-segmen yang 

mereka perlukan 

3. Kegiatan UKM ( 

Pembuatan Bisnis 

Model Canvas 

“UMKM ” ) 

UMKM Desa Hanura 

                                             

Pengenalan dan Pelatihan  Bisnis Kanvas 

Kegiatan ini merupakan sosialisasi manfaat potensi BUMDES 

melalui aplikasi Garuda delivery untuk pra pelaku UMKM Desa 

Hanura dan manfaat adanya bisnis kanvas bagi pelaku UMKM 

untuk memajukan usaha yang dijalani dan mengembangkan 

beberapa sektor yang harus di ikut sertakan dalam kegiatan. 

 

Untuk mengevaluasi rencana bisnis atau bisnis yang sedang dijalani 

kita perlu melihat dari sudut pandang yang jelas dan utuh mengenai 
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model bisnis kita. Business Model Canvas adalah salah satu alat 

untuk membantu kita melihat lebih akurat bagaimana rupa usaha 

yang sedang atau akan dijalani. Dengan metode ini kita seakan 

melihat bisnis dari gambaran besar namun tetap lengkap dan 

mendetail apa saja elemen-elemen kunci yang terkait dengan bisnis 

kita. Dengan mengevaluasi satu demi satu elemen-elemen yang 

terdapat pada Business Model Canvas menjadi lebih mudah 

menganalisis apa yang kurang tepat, dan pada akhirnya kita bisa 

mengambil langkah untuk mencapai tujuan bisnis kita.Pada 

Business Model Canvas ini ada sembilan point yang 

merepresentasikan elemen-elemen kunci yang secara umum akan 

ada pada semua model bisnis. Kesembilan hal tersebut adalah: 

1. Customer segments 

2. Value proposition 

3. Channel 

4. Customer relationship 

5. Revenue stream 

6. Key resource 

7. Key activities 

8. Key partners 

9. Cost 

 


